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INFORMED CONSENT
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/lbu beberapa menit.
Saya Tenri Diah T.A, Mahasiswa Program Magister Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Konsentrasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja bermaksud untuk meminta data/informasi kepada
Bapak/Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul “Pengaruh
Work Family Conflict dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Perawat
Wanita Dengan Stres Kerja dan Kelelahan Emosional Sebagai
Variabel Intervening Pada Perawat Wanita Di RS. Dr. Tadjuddin
Chalid Makassar”

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh work family conflict dan beban kerja terhadap kinerja perawat
wanita dengan stres kerja dan kelelahan emosional sebagai variabel
intervening pada perawat wanita di RS. Dr. Tadjuddin Chalid Makassar.
Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga
kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Bapak/lbu
jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap
Bapak/lbu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika
Bapak/lbu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka
wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara
singkat responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya:
sakit atau ada keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat
mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat
menghubungi saya (Tenri Diah T.A, SKM / 085245659874).

Makassar, Mei 2020
Peneliti,

Tenri Diah T.A, SKM
(No. Hp 085245659874)
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Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :

Tanggal lahir/'umur :

Alamat
No. Hp :
Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul
“Pengaruh Work Family Conflict dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Perawat Wanita Dengan Stres Kerja dan Kelelahan Emosional
Sebagai Variabel Intervening Pada Perawat Wanita Di RS. Dr.
Tadjuddin Chalid Makassar”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden
maka saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak
lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan
ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah
dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang
diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini
menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak
mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari,
kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Makassar, Mei 2020
Informan
( )
Penanggung Jawab Penelitian :
Nama : Tenri Diah T.A, SKM
Alamat : Citraland Celebes Cluster Tosca Tree C2/11
Tlp/HP : 085245659874

Email : tenridiah@gmail.com
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KUESIONER

PENGARUH WORK FAMILY CONFLICT DAN BEBAN KERJA

TERHADAP KINERJA PERAWAT WANITA DENGAN STRES KERJA

DAN KELELAHAN EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
PADA PERAWAT WANITA DI RS.Dr. TADJUDDIN CHALID MAKASSAR

Data Responden

Isilah pernyataan dibawah ini dan lingkari pada pilihan jawaban yang
paling sesuai

@*paog

Usia

Status Pendidikan
Masa kerja
Jumlah Anak
Memiliki ART
Shift Kerja

Petunjuk Pengisian

Dalam sebulan ...... kali shift pagi
(Apabila bekerja pada pukul 08.00-14.00
WITA)

Dalam sebulan ...... kali shift siang
(Apabila bekerja pada pukul 14.00-20.00
WITA)

Dalam sebulan ...... kali shift malam

(Apabila bekerja pada pukul 20.00-08.00
WITA)

Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberi tanda. Berilah tanda checklist (v) pada pernyataan
yang paling sesuai dengan anda pada salah satu kolom.

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)

Sangat Setuju (SS)

2

1

2

<]
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WORK FAMILY CONFLICT

Work family conflict adalah sebuah konflik yang timbul akibat tekanan-
tekanan yang berasal dari pekerjaan dan keluarga. Dimana seorang
perawat wanita dituntut dapat menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai
perawat dan juga sebagai ibu rumah tangga.

NO. PERNYATAAN STS TS KS SS
A. Tekanan Pekerjaan (work
demand)
1. Tuntutan pada pekerjaan

bertentangan dengan kehidupan

keluarga dan rumah tangga saya.

2. Jumlah waktu yang dibutuhkan
pekerjaan saya membuat saya
kesulitan untuk memenuhi tanggung

jawab keluarga saya.

3. Sesuatu yang ingin saya lakukan di
rumah tidak dapat terselesaikan
karena permintaan pekerjaan yang

ada.

4. Pekerjaan saya menghasilkan
ketegangan yang membuatnya sulit
untuk memenuhi tugas keluarga.

5. Karena pekerjaan berkaitan dengan
kewajiban, saya harus membuat
perubahan rencana saya untuk

kegiatan keluarga.

B. Tekanan Keluarga (family

demand)

6. Tuntutan suami saya mengganggu
aktivitas yang berhubungan dengan
pekerjaan
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Saya harus menunda untuk
melakukan hal-hal di tempat kerja
karena tuntutan pada waktu saya di

rumah

Hal yang ingin saya kerjakan dalam
pekerjaan saya tidak terselesaikan
karena permintaan keluarga atau

suami.

Kehidupan rumah tangga saya
mengganggu kewajiban saya dalam
bekerja seperti bekerja tepat waktu,
menyelesaikan tugas sehari-hari
dan bekerja lembur.

10.

Ketegangan yang terkait dengan
keluarga mengganggu kemampuan
saya untuk melakukan tugas

pekerjaan terkait.

BEBAN KERJA

SS = Sangat Setuju

KS =Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

NO. PERNYATAAN SS KS TS STS
A. Beban Kerja Aspek Fisik

1. Selain melakukan tugas

keperawatan saya juga sering
melaksanakan tugas diluar
keperawatan
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Jumlah perawat yang bertugas
pada tiap shift sudah cukup untuk

melakukan tugas merawat pasien

Tugas-tugas yang saya laksanakan
banyak menghabiskan energi saya

Pasien-pasien yang saya rawat
sangat banyak sehingga saya

sering merasa lelah

Jenis pekerjaan saya di ruangan
sangat kompleks sehingga sangat

menyulitkan

Saya sering kelabakan karena

volume pekerjaan saya banyak

Aspek Psikologis

Saya merasa bekerja dibawah

tekanan

Atasan saya kurang memberikan
arahan terkait pelaksanaan tugas
sehingga membuat saya kurang

nyaman

Setiap dinas dan masuk ruangan

saya merasa jenuh

Saya merasa saatnya untuk
mengambil libur karena bosan

dengan rutinitas ruangan

Saya sering mengalami konflik

dengan teman kerja

Atasan saya hanya akrab dengan

perawat tertentu saja

Waktu Kerja
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1. Jadwal dinas perawat sudah sesuai
dengan harapan saya

2. Saya sering harus ekstra waktu
diruangan untuk menyelesaikan
tugas keperawatan

3. Saya tidak  kesulitan untuk
mengatur jadwal dinas bila ada
keperluan

4. Seringkali saya disuruh masuk kerja
diluar jadwal dinas

5. Saya sering kurang memperoleh
waktu untuk istirahat

6. Ketika saya butuh libur sangat sulit

bagi saya untuk memperolehnya

STRES KERJA

Stres kerja yaitu suatu keadaan yang bersifat internal yang menyimpang
dari fungsi normal yang ditimbulkan oleh adanya tuntutan fisik, lingkungan
kerja dan situasi social.

Petunjuk Pengisian

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan isilah titik-titik dibawah ini
menggunakan skala 1 sampai 10, dimana nilai 1 artinya jika saudara
sangat tidak setuju (STS) dengan pernyataan ini dan nilai 10 artinya jika

saudara sangat setuju (SS) dengan pernyataan ini. Contoh:

1 2 3 4 5 6 7

(sangat Jdk setujL) | knetral) | | Jsangat setuju)
Contoh:

7 No.3 Saya jarang menerima penghargaan jika hasil kerja saya

sangat baik

Artinya jawaban 7 mengartikan bahwa saudara merasa setuju dengan

pernyataan tersebut.
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JAWAB NO PERNYATAAN

1 Pekerjaan saya menuntut tanggung jawab, tetapi

kewenangan dan peran serta saya terbatas

2 Saya biasanya dapat melakukan pekerjaan dengan
lebih baik jika saya memiliki waktu yang lebih banyak

3 Saya jarang menerima penghargaan jika hasil kerja

saya sangat baik

4 Saya tidak dapat mengekspresikan ide dan beban

kerja yang saya miliki

5 Saya berulang kali merasa terganggu saat sedang

bekerja

6 Lingkungan kerja saya tidak terlalu menyenangkan

atau aman

7 Saya cenderung sering berbantah/bertengkar dengan

atasan, rekan kerja atau pasien

8 Saya sering kali merasa kurang mampu mengontrol

diri saya sendiri

Total

KELELAHAN EMOSIONAL

STS :Sangat Tidak Setuju
TS  :Tidak Setuju
KS :Kurang Setuju
SS :Sangat Setuju
No. Indikator Jawaban
STS TS KS SS
1. Saya merasa terkuras secara

emosional ketika sedang bekerja

Saya merasa lelah pada akhir hari
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kerja

Saya merasa lelah ketika bangun
dipagi hari dan harus menghadapi

jadwal kerja dihari lain

Menghadapi pasien dan rekan kerja

sepanjang hari benar-benar

menjadi tekanan bagi saya

Saya merasa sangat lelah terhadap

jadwal kerja saya

Saya merasa frustasi ketika saya

sedang bekerja

Saya merasa saya telah bekerja
terlalu keras

Saya merasa seperti sudah pada
batasnya . Ex: Jadwal kerja yang
terlampau padat, melakukan

banyak pekerjaan lain, dll.

KINERJA PERAWAT

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 =Kurang Setuju

4 = Sangat Setuju

TANGGAPAN RESPONDEN

No. PERNYATAAN
STS TS KS | SS
A. Kuantitas
1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai standar yang ditetapkan rumah
sakit selama 8 jam.
2. Dalam keadaan tertentu saya bersedia
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bekerja lebih dari 8 jam untuk membantu
pelayanan rumah sakit tetap berjalan

normal.

Kualitas

Dalm rangka menjaga kualitas pelayanan
terhadap pasien dan keluarga pasien,
saya selalu melaksanakan 3S (Senyum,

Salam, Sapa)

Perawat dalam memberikan asuhan
keperawatan sesuai dengan prioritas
masalah dan kebutuhan pasien

Ketepatan waktu dari hasil

Saya Dberfikir cepat, cermat dalam

memecahkan masalah pekerjaan

Saya membantu memberikan pelatihan
terhadap perawat baru walaupun tidak

diminta

Efektivitas

Saya mampu menggunakan dengan baik
fasilitas dan peralatan yang di berikan
rumah sakit untuk  menyelesaikan

pekerjaan

Saya mencari bantuan kepada teman-
teman saya ketika saya tidak yakin

dengan tugas-tugas saya

Kehadiran

Saya datang kerja lebih awal sehingga
siap untuk bekerja ketika jam kerja
dimulai (setengah jam sebelum shift
dimulai)
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10.

Saya pulang dari tempat kerja sesuai
dengan jam yang telah ditentukan,
setelah 8 jam kerja sesuai ketentuan

rumah sakit.




Lampiran 2
Analisis Univariat
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 27 7 7.3 7.3 7.3
28 10 10.4 10.4 17.7
29 12 12.5 12.5 30.2
30 9 9.4 9.4 39.6
31 5 5.2 5.2 44.8
32 6 6.3 6.3 51.0
33 5 5.2 5.2 56.3
34 1 1.0 1.0 57.3
35 4 4.2 4.2 61.5
36 4 4.2 4.2 65.6
37 4 4.2 4.2 69.8
38 3 3.1 3.1 72.9
39 3 3.1 3.1 76.0
40 5 5.2 5.2 81.3
41 4 4.2 4.2 85.4
42 3 3.1 3.1 88.5
43 2 2.1 2.1 90.6
44 4 4.2 4.2 94.8
45 4 4.2 4.2 99.0
48 1 1.0 1.0 100.0
Total 96 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid DIl 42 43.8 438 43.8
S1 54 56.3 56.3 100.0
Total 96 100.0 100.0
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Masa kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 10 10.4 10.4 10.4
2 14 14.6 14.6 25.0
3 10 10.4 10.4 354
4 9 9.4 9.4 44.8
5 7 7.3 7.3 52.1
6 2 2.1 2.1 54.2
7 4 4.2 4.2 58.3
8 3 3.1 3.1 61.5
9 3 3.1 3.1 64.6
10 8 8.3 8.3 72.9
11 4 4.2 4.2 77.1
12 2 2.1 2.1 79.2
13 2 2.1 2.1 81.3
14 1 1.0 1.0 82.3
15 5 5.2 5.2 87.5
16 1 1.0 1.0 88.5
17 5 5.2 5.2 93.8
18 1 1.0 1.0 94.8
19 2 2.1 2.1 96.9
20 1 1.0 1.0 97.9
21 1 1.0 1.0 99.0
23 1 1.0 1.0 100.0
Total 96 100.0 100.0
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Jumlah anak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 6 6.3 6.3 6.3
1 22 22.9 22.9 29.2
2 28 29.2 29.2 58.3
3 20 20.8 20.8 79.2
4 19 19.8 19.8 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 96 100.0 100.0
ART
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 96 100.0 100.0 100.0
Shift pagi dalam sebulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 67 69.8 69.8 69.8
22 29 30.2 30.2 100.0
Total 96 100.0 100.0
Shift siang dalam sebulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 29 30.2 30.2 30.2
8 67 69.8 69.8 100.0
Total 96 100.0 100.0




Shift malam dalam sebulan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 29 30.2 30.2 30.2
8 67 69.8 69.8 100.0
Total 96 100.0 100.0
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Variabel yang Diteliti

WEFCtotal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 35 36.5 36.5 36.5
Tinggi 61 63.5 63.5 100.0
Total 96 100.0 100.0
BKtotal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BK Ringan 41 42.7 42.7 42.7
BK berat 55 57.3 57.3 100.0
Total 96 100.0 100.0
Strestotal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 19 19.8 19.8 19.8
Tinggi 77 80.2 80.2 100.0
Total 96 100.0 100.0
KEtotal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak lelah 27 28.1 28.1 28.1
Lelah 69 71.9 71.9 100.0
Total 96 100.0 100.0
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KINERJAtotal
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 26 27.1 27.1 27.1
Buruk 70 72.9 72.9 100.0
Total 96 100.0 100.0
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Lampiran 3

Analisis Bivariat

WEC* KINERJA

Crosstab
KAT Kinerja
1 2 Total

KAT_WFC 1 Count 54 7 61
% within KAT_WFC 88.5% 11.5% 100.0%

% of Total 56.3% 7.3% 63.6%

2 Count 17 18 35

% within KAT_WFC 48.5% 51.4% 100.0%

% of Total 17.7% 18.8% 36.5%

Total Count 71 25 96
% within KAT_WFC 74.0% 26.0% 100.0%

% of Total 74.0% 26.0% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 18.432° 1 .000
Continuity Correction” 16.416 1 .000
Likelihood Ratio 18.145 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 18.240 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.11.

b. Computed only for a 2x2 table
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BK* KINERJA
Crosstab
KAT_Kinerja
1 2 Total
KAT_BK 1 Count 51 4 55
% within KAT_BK 92.7% 7.3% 100.0%
% of Total 53.1% 4.2% 57.3%
2 Count 20 21 41
% within KAT_BK 48.8% 51.2% 100.0%
% of Total 20.8% 21.9% 42.7%
Total Count 71 25 96
% within KAT_BK 74.0% 26.0% 100.0%
% of Total 74.0% 26.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 23.554% 1 .000
Continuity Correction” 21.328 1 .000
Likelihood Ratio 24.627 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 23.309 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.68.

b. Computed only for a 2x2 table



STRES* KINERJA
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Crosstab
KAT_Kinerja
1 2 Total
KAT_Stres 1 Count 63 14 77
% within KAT_Stres 81.8% 18.2% 100.0%
% of Total 65.6% 14.6% 80.2%
2 Count 8 11 19
% within KAT_Stres 42.1% 57.9% 100.0%
% of Total 8.3% 11.5% 19.8%
Total Count 71 25 96
% within KAT_Stres 74.0% 26.0% 100.0%
% of Total 74.0% 26.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12.479% 1 .000
Continuity Correction” 10.502 1 .001
Likelihood Ratio 11.229 1 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear 12.349 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5.

b. Computed only for a 2x2 table

The minimum expected count is 4.95.



KELELAHAN EMOSIONAL* KINERJA
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Crosstab
KAT_Kinerja
1 2 Total

KAT_kelelahan 1 Count 58 8 66

% within KAT kelelahan 87.9% 12.1% 100.0%

% of Total 60.4% 8.3% 68.8%

2 Count 13 17 30

% within KAT kelelahan 43.3% 56.7% 100.0%

% of Total 13.5% 17.7% 31.2%
Total Count 71 25 96

% within KAT_kelelahan 74.0% 26.0% 100.0%

% of Total 74.0% 26.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 21.249% 1 .000
Continuity Correction” 18.999 1 .000
Likelihood Ratio 20.305 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 21.028 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.81.

b. Computed only for a 2x2 table



147

WEFC* STRES
Crosstab
KAT_Stres
1 2 Total
KAT_WFC 1 Count 58 3 61
% within KAT_WFC 95.1% 4.9% 100.0%
% of Total 60.4% 3.1% 63.5%
2 Count 19 16 35
% within KAT_WFC 54.3% 45.7% 100.0%
% of Total 19.8% 16.7% 36.5%
Total Count 77 19 96
% within KAT_WFC 80.2% 19.8% 100.0%
% of Total 80.2% 19.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 23.317% 1 .000
Continuity Correction” 20.818 1 .000
Likelihood Ratio 23.334 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 23.074 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.93.

b. Computed only for a 2x2 table
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BK * STRES
Crosstab
KAT_Stres
1 2 Total
KAT_BK 1 Count 49 6 55
% within KAT_BK 89.1% 10.9% 100.0%
% of Total 51.0% 6.3% 57.3%
2 Count 28 13 41
% within KAT_BK 68.3% 31.7% 100.0%
% of Total 29.2% 13.5% 42.7%
Total Count 77 19 96
% within KAT_BK 80.2% 19.8% 100.0%
% of Total 80.2% 19.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.401°% 1 011
Continuity Correction” 5.158 1 .023
Likelihood Ratio 6.392 1 .011
Fisher's Exact Test .018 .012
Linear-by-Linear 6.334 1 .012
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.11.

b. Computed only for a 2x2 table
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WEC* KELELAHAN EMOSIONAL

Crosstab
KAT kelelahan
1 2 Total

KAT_WFC 1 Count 52 9 61
% within KAT_WFC 85.2% 14.8% 100.0%

% of Total 54.2% 9.4% 63.5%

2 Count 14 21 35

% within KAT_WFC 40.0% 60.0% 100.0%

% of Total 14.6% 21.9% 36.5%

Total Count 66 30 96
% within KAT_WFC 68.8% 31.3% 100.0%

% of Total 68.8% 31.3% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 21.192% 1 .000
Continuity Correction” 19.138 1 .000
Likelihood Ratio 21.091 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 20.971 1 .000
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.94.

b. Computed only for a 2x2 table

BK* KELELAHAN EMOSIONAL

Crosstab
KAT kelelahan
1 2 Total

KAT_BK 1 Count 43 12 55
% within KAT_BK 78.2% 21.8% 100.0%
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% of Total 44.8% 12.5% 57.3%

2 Count 23 18 41

% within KAT_BK 56.1% 43.9% 100.0%

% of Total 24.0% 18.8% 42.7%

Total Count 66 30 96
% within KAT_BK 68.8% 31.3% 100.0%

% of Total 68.8% 31.3% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5.332° 1 .021
Continuity Correction® 4.354 1 .037
Likelihood Ratio 5.316 1 .021
Fisher's Exact Test .027 .019
Linear-by-Linear 5.277 1 .022
Association
N of Valid Cases 96

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.81.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 4
Analisis Multivariat

Work Family Conflict-0.000-

5274

—0.000— Kinerja

Kinerja

—0.000— Kelelahan Emaosional
Beban Kefja — 0.000 —

Kelelahan
Beban Kerja Emosional

Original | Sample Standard | T Statistics | P Values
Sample | Mean (M) | Deviation | (IO/STDEVI)
(0) (STDEV)

BK -> KE 0.139 0.136 0.090 1.546 0.123
BK -> 0.350 0.348 0.098 3.561 0.000
Kinerja
BK -> 0.157 0.158 0.093 1.696 0.091
Stres
KE -> 0.305 0.308 0.112 2.721 0.007
Kinerja
Stres -> 0.168 0.169 0.123 1.370 0.171
Kinerja
WFC -> 0.439 0.448 0.098 4.480 0.000
KE
WFC -> 0.134 0.127 0.113 1.184 0.237
Kinerja
WFC -> 0.458 0.459 0.087 5.274 0.000
Stres
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iran 5

Lam
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Judul Review

[:] Exempted
E] Expedited

I:] Fullboard

Masa Berlaku
14 Agustus
2020 Sampai
14 Agustus
2021

Frekuensi review
lanjutan

Ketua Komisi Etik

Penelitian

Nama :
Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D

Tanda tangan

Sekretaris komisi Etik
Penelitian

Nama:
Nur Arifah, SKM ,MA

Tanda tangan

A

2
\

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan s

shel

m di impl

ikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

=

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
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Lampiran 7

g

> .
s

8%
(e You,

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 1631/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : - Direktur RS Dr. Tadjuddin Chalid Makassar

&i-
Tempal

Berdasarkan surat Dekan Fak, Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor © 2406/UN4. 14/PT.01.04/2020
tanggal 26 Februan 2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : TENRIDIAH TA

Nomor Pokok . K012182004

Program Studi : Kesehalan Masyarakal
Pekedqaan/Lembaga . Mahasiswa(S2)

Aiamal 1 JI. P. Kemerdekaan Km. 10. Makassar

Bermaksud untuk melakukan paneliian di daeralvkantar saudara dalam rangka penyusunan Tesis, dengan judul
" PENGARUH WORK FAMILY CONFLICT DAN BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA PERAWAT WANITA
DENGAN STRES KERJA DAN KELELAHAN EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA
PERAWAT WANITA DI RS TADJUDDIN CHALID MAKASSAR ~

Yang akan dilaksanakan dafi - Tgl. 09 Maret s/d 09 April 2020

mmwmm mmmwmmm
mmmdmmmm

m&mwhmmmmm

Diterbitian di Makassar
Pada tanggal - 06 Maret 2020
Mmmmsmrm

Pit. KEPALA DINAS F Ab K)DALDANPELAYANANTERPADUSATU

J Bougenvile No.5 Telp, (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp./(simag. sulaeiproy.go.id Emad - plsp@sulselpoy.go.id
Makassar 90231
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Lampiran 8

' KEMENTERIAN KESEHATAN RI o
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN \
‘ RSUP Dr. TADJUDDIN CHALID MAKASSAR & |
Jalan Paccerakkang No. 67/ Jalan Pagiaivang Dava Makassar 90241 w
Telepon | (0411) $12902 Faksmle - (0411) 511011 -
Website - ww- rsk-tadpuddin-chalidnakassar coid. E-mal - 15 tadjuddmchalid_makassirdsahoo oo id
27 Mei 2020
Nomor LB 02.01/XXXII2.2.3/ 2644 12020 .
Lampiran - ‘
Perihal Izin Penelitian L
'
Kepada Yth, |
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat ;
Universitas Hasanuddin Makassar '
Di. ‘
Tempat |
Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi i
Sulawesi Selatan Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan nomor. 1691/8 O1/PTSP/2020 !
Tanggal 06 Maret 2020 perihal izin penelitian mahasiswa / peneliti di bawah ini L[’
Nama : Tenri Diah [T.A ’:
NIM : K01282004 i
Program Studi : Kesehatan Masyarakat 'L
Institusi : Fak. Kesehatan Masyarakat Univ. Hasanuddin Makassar k

Judul Penelitian : Pengaruh Work Family Conflict Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja :
Perawat Wanita Dengan Stres Kerja Dan Kelelahan Emosional Sebagai
Variabel Intervening Pada Perawat Wanita Di RSUP dr. Tadjuddin
Chalid Makassar

Waktu Penelitian : 27 Mei s/d 27 Juni 2020

Pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan ke

2. giatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Direktur Utama RSUP dr Tadjuddin
Chalid Makassar Cq. Diklit.

3. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.

4. Menaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku di RSUP dr. Tadjuddin Chalid
Makassar.

5. Menyerahkan satu eksamplar copy proposal dan hasil penelitian kepada Direktur Utama
RSUP dr. Tadjuddin Chalid Makassaar Cq. Diklit.

6 Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang
surat izin tidak menaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian surat izin ini kami berikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 9

Dokumentasi

Gambar 9
Pengisian Kuesioner Oleh Perawat Wanita
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Gambar 10
Menjelaskan Mengenai Penelitian dan Dilanjutkan Pengisian Kuesioner
Oleh Perawat
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